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ABSTRAK

Tantangan Pendidikan di Indonesia yang menjadi perhatian serius oleh semua pihak yang
disebabkan oleh kondisi situasi alam dan hadirnya wabah virus Covid-19, yang menyebabkan
seluruh sistem pembelajaran pada lembaga pendidikan terjadi perubahan budaya dan metode
yang digunakan yaitu metode online atau dalam jaringan (daring). Adapun kondisi tersebut
menyebabkan menjadi gangguan dalam proses belajar mengajar pada peserta didik SMA di Kota
Batam yang mengakibatkan motivasi belajar terdapat erosi yang signifikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam hal ini dengan teknik sampling adalah accidental
sampling. Peneliti menjadkan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA di Kota Batam
yang menggunakan sistem daring atau online. Metode analisis yang digunakan adalah data yang
diperoleh dalam penelitian menggunakan metode analisis Mann Whitney U. Adapun jenis
penelitian ini menggunakan landasan teori motivasi belajar dan aspek-aspek dari teori Chernis &
Goleman (2011). Dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siginifikansi Mann
Whitney U sebesar 0,000 yang artinya motivasi belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran
daring atau online di tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini menurun, karena nilai
signifikansi yaitu 0,000 adalah kurang dari 0,05 (p < 0,05).

Kata Kunci : motivasi belajar

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia memiliki peran penting dalam menganalisa alam sebagai implimintasi
ilmu dan pengetahuan yang menjadi dasar berpikir, sehingga pendidikan memiliki makna yaitu
usaha yang dilakukan oleh individu secara sadar dan terencana untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien yang tujuannya pendidikan mampu mencerdaskan
mendidik anak bangsa dalam membangun dan mengembangakan bakat potensi dirinya peserta
didik sebagai bekal masa mendatang. Dewasa ini permasalahan-permasalahan dalam dunia
pendidikan yang berdatangan menghambat dan menghalangi lajunya tercapainya tujuan-tujuan
yang telah ditargetkan sehingga harapan tidak tercapai secara optimal.

Pendidikan menjadi priorotas utama dalam persoalan covid 19 yang terjadi secara
nasional, dengan tututan berbagai strategi dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan yang
terjadi, memberikan solusi dengan regulasi pemerintah yaitu proses belajar mengajar tetap
berlangsung dengan menggunakan metode daring atau online, tentunya hasilnya tidak maksismal
yang berdampak kepada kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami
tantangan akibat wabah pandemic global yang penyebarannya sangat menghawatirkan, sehingga
pemerintah melakukan penekanan laju penyebaran virus dengan menetapkan kebijakan agar
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seluruh warga masyrakat social distancing (menjaga jarak), sehingga aktivitas masyarakat yang
dulunya dilakukan di luar rumah dengan berkumpul, bekelompok tanpa batas terhenti, berubah
menjadi kerja di rumah masing-masing dan sendiri-sendiri.

Pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020, Mendikbud menetapkan menghimbau bahwa agar semua lembaga pendidikan tidak
melakukan proses belajar mengajar secara langsung dengan beberapa alas an akurat yaitu sangat
membahayaka, pelaksanaan proses belajar mengajar agar dilaksanakan secara online, kebijakan
ini tentunya menjadi polmik berbagai pihak terutama pihak orang tua murid yang merasa
dirugikan dengan alas an peserta didik cukup diberikan tugas-tugas secara verbal, begitu juga
siswa merasa terbebeni dengan banyaknya tugas-tugas sekolah yang dihadapkan oleh semua
guru yang mengajar mata pelajaran bersangkutan, begitu juga para guru mengeluh jenuh karena
lamanya tidak bertatap muka langsung dengan para siswa yang menjadi harapan karena guru
tidak merasa puas mengajar dengan regulasi pemerintah agar pelaksanaan pengajaran hanya
dari rumag atau system daring.

Kegiatan proses belajar mengajar dengan secara daring di Indonesi bukan pada masa
pandemic virus 19 saja akan tetapi telah dilaksanakan praktek tersebut oleh Kampus Universitas
Terbuka (UT) beberpa tahu silam, begitu juga pada tahun 2013 model pembelajaran daring
telah disosialisasikan dengan kurikulum K-13, pola system tersebut menjadi alternaitif bagi
guru yang berhalangan hadir ke sekolah atau masuk dalam ruangan kelas karena tugas dan
kedinasan, mengaplikasikan sistem daring atau online saat ini masa pandemic menjadi
pemeblajaran besar yan akan diaktualisasikan oleh setiap instansi lembaga pendidikan
utamanya, sehingga kebijakan pemerintah saat ini menetapkan kebijakan yaitu merdeka belajar
atau kampus merdeka.

Phenomena pandemic tentunya memberikan dampak terhadap kualitas pembelajaran,
siswa dengan guru intraksi akademi terbatas yang menyebabkan pertanyaan bersar menjadi
hipotesis analisis peneliti melakukan pendalam terhadap motivasi peserta didik yang tingkat
SLTA (SMA/MAN/SMK dan Sederajat) di Kota Batam saat ini masih aktif melakukan proses
pembelajran secara vitual yang sifatnya terbatas, karena sebelumnya para guru dan murit
berintraksi langsung di ruang kelas, sehingga hubungan emosional antarsiswa dengan antarguru
merasakan kehangatan dan kedekatan, sementara saat tetunya para guru mampu menciptakan
situasi kondusif, kriatif dan inovatif dalam pembelajaran agar peserta didik mendapatkan ilmu
pengetahuan secara optimal sehingga cita-cita bangsa terwujud yaitu setiap anak bangsa berhak
mendapatkan pembelajaran yang utuh (peran guru mencerdaskan anak bangsa).

Pada masa pandemik bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh dalam mengikuti proses
pelaksanaan belajar mengajar, sebagaimana dikatakan oleh para orang tua dan juga siswa yang
menjadi sampling dalam penelitian ini, sementarap pendapat dari teori Emda bahwa proses
pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik.
Berdasarkan teori tersebut motivasi belajar sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa,
baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Iklim belajar yang diciptakan pembelajaran daring
turut mempengaruhi motivasi belajar siswa, jika dalam pembelajaran tatap muka (luring) guru
kreatif menciptakan suasana nyaman dan menyenagkan danmemengola kelas kondusif untuk
menjaga motivasi belajar siswa agar pembelajaran dapat tercapai karena iklim kelas memiliki
pengaruh yang signifikan dengan motivasi belajar.
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Kondisi pembelajaran daring menyebabkan guru kesulitan untuk mengontrol dan
menjaga iklim belajar siswa yang disebabkan keterbatasan dalam ruang virtual. Situasi covid
yang menyebabkan motivasi belajar siswa dapat menurun yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Melalui wawancara pra-penelitian yang dilakukan dengan beberapa guru bahwa
selama pembelajaran daring, motivasi belajar siswa menurun, hanya sedikit yang berpartisipasi
dan aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, bahwa guru
menyatakan; selama pembelajaran online diberlakukan untuk semua lembaga pendidikan,
banyak mengalami perubahan, salah satunya adalah pada motivasi belajar siswa, terutama pada
siswa jenjang SLTA. Siswa SMA adalah individu yang memasuki masa remaja, di mana masa
remaja sangat rentan mengalami permasalahan karena mengalami perubahan baru dalam
dirinya. Selanjutnya Anna Freud juga berpendapat bahwa perubahan yang terjadi pada masa
remaja meliputi perubahan dalam perkembangan psikoseksual dan hubungan dengan cita-cita
dan orang tua. Cita-cita dapat terwujud, salah satunya melalui pendidikan. Inilah yang menjadi
alasan penulis memilih siswa LTA sebagai subjek dalam penelitian. Selain itu juga, di perkuat
oleh pendapat dari beberapa guru SLTA, bahwa motivasi belajar siswa SMA, MAN. SMK
memang mengalami penurunan selama situasi pandemik mulai dari tahun 2019 sampai 2022 saat
ini yang tidak adak titik terang terhentinya virus covid..

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari titik permasalahan yang menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar, faktor- faktornya serta dampak yang ditimbulkan. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk memperkaya pengalaman dan pengetahuan serta khazanah
keilmuan, akan menjadi literasi di bidang pendidikan khususnya pada masa pandemik ini. Dan
juga sebagai perpanjangan saran kepada pihak-pihak akademisi dan dinas pendidikan yang
masih terus berupaya memperbaiki sistem pendidikan di Kota Batam khususnya dan umumnya
Indonesia.

Motivasi belajar adalah variabel yang terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar,
yang keduanya memiliki arti tersendiri. Jika membahas mengenai motivasi, sering kali
disandingkan dengan kata motif. Sesuai dengan penelusuran peneliti, motif dapat diartikan
sebagai gerak atau sesuatu yang mendorong individu untuk bergerak. Sedangkan motivasi,
menurut Mc Donald adalah suatu perubahan energi yang terjadi pada individu yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi atau tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha untuk mendapatkan perubahan pada tingkah
laku. Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak yang terletak di dalam diri peserta didik yang memunculkan niat untuk melakukan
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Menurut Marilyn K. Gowing ada empat poin aspek-aspek motivasi belajar yaitu: (a)
dorongan Mencapai SesuatuPeserta didik; (b) komitmen; (c) Inisiatif; (d) Optimis. Sementara
menurut Frandsen, motivasi adalah memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang dihadapkan,
sehingga kreatif untuk memodifikasi agar terwujudnya simpati sehingga datangnya rasa aman
dengan imbalan atau ganjaran yang didapatkan.

Beberapa teori tersebut menjadi pijakan setandar dalam penelitian ini dengan beberapa
aspek penting menjadi pertimbangan dalam mengangkat data lapangan, apakah motivasi siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan sistem daring lebih tinggi atau
menurun? Dan apakh peserta didik yang mengunakan online dapat terjangkau perangkat media
yang dingunakan menggunakan aplikasi Zoom meeting atau aplikasi lainnya? Dengan adanya

http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman 345


http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/

Jurnal Rekaman, Vol. 5, No.3, Oktober 2021
e-ISSN: 2598:8107
p-1SSN: 2620-9500

pertanyaan menjadi bahan kajian menarik terhadap motivasi belajar siswa SLTA di Kota Batam
dengan menggunakan metode daring atau virtual.

Metode Pembelajaran Daring/Online

Metode pembelajaran yang berbasis teknologi memiliki banyak penyebutan, seperti
online, dalam jaringan (Daring) dan E-Learning. Kesemuanya memiliki makna yang sama,
hanya saja konteks penempatan katanya yang sering di pertukar balikkan. E-Learning
merupakan suatu sistem pembelajaran yang menggunakan media perangkat elektronik. E-
Learning adalah sebuah kegiatan pembelajaran melalui perangkat elektronik komputer yang
tersambungkan ke internet, dimana peserta didik berupaya memperoleh bahan belajar yang
sesuai dengan kebutuhannya.

E-Learning merupakan sebuah inovasi baru yang memiliki kontribusi sangat besar
terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan
uraian materi guru secara langsung tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Materi bahan ajar di visualisasikan
dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis dan interaktif sehingga siswa akan
termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut. Lebih lanjut
Rosenberg menekankan bahwa e-learning merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk
mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Ada
pula yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui
media internet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan Analisis Mann Whitney U.
analisis ini merupakan salah satu teknik statistik non parametrik yang digunakan untuk menguji
ada tidaknya perbedaan antara variabel tergantung yang disebabkan oleh variabel bebas. Suatu
data dapat dianalisis dengan menggunakan Mann Whitney U jika data tidak memenuhi uji
asumsi normalitas dan homogenitas. Penelitian ini ingin mengetahui motivasi belajar siswa
SLTA se-Kota Batam selama menggunakan sistem online atau daring, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SLTA di Kota Batam yang menggunakan dan mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan sistem online atau daring. Seseorang akan melakukan uji
Mann Whitney U, apabila menemui kasus: Diketahui dengan jelas bahwa terdapat perbedaan
median, bentuk dan sebaran data sama, tetapi tidak diketahui secara pasti apakah perbedaan
median tersebut bermakna atau tidak.

Asumsi yang harus terpenuhi dalam Mann Whitney U vyaitu: (a) Skala data variabel
terikat adalah ordinal, interval atau rasio. Apabila skala interval atau rasio, asumsi normalitas
tidak terpenuhi. (Normalitas dapat diketahui setelah uji normalitas); (b) Data berasal dari 2
kelompok. (Apabila data berasal dari 3 kelompok atau lebih, maka sebaiknya gunakan uji
Kruskall Wallis); (c) Variabel independen satu dengan yang lainnya, artinya data berasal dari
kelompok yang berbeda atau tidak berpasangan; (d) Varians kedua kelompok sama atau
homogen. (Karena distribusi tidak normal, maka uji homogenitas yang tepat dilakukan adalah
uji Levene’s Test. Di mana uji Fisher F diperuntukkan bila asumsi normalitas terpenuhi).
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Gambar Mann Whitney U Test di bawah ini:
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Dua histogram di atas, di mana bentuk lebar dan ketinggian keduanya sama, yang berarti
bentuk dan sebaran data kedua kelompok sama, tetapi median keduanya berbeda, histogram yang
di atas lebih ke kanan dari pada yang di bawah, yaitu dengan median 18 sedangkan yang di
bawah dengan median 15. Maksud dari peneliti melakukan uji Mann Whitney U, adalah menguji
apakah perbedaan median tersebut bermakna atau tidak. Bagaimana jika bentuk dan sebaran dari
histogram tidak sama? apakah masih bisa dilakukan uji ini? Jawabannya adalah “Ya”, tetapi
peneliti tidak lagi menguji perbedaan Median dan Mean, melainkan menguji perbedaan Mean
saja.

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kuesioner tertutup tentang
motivasi belajar. Kuesioner motivasi belajar dibuat oleh peneliti sendiri dengan menggunakan
aspek-aspek dari teori Chernis & Goleman (2001). Kuesioner terdiri dari 8 indikator perilaku dan
18 aitem. Aitem terbagi atas dua yaitu aitem favorable dan unfavorable. Masing-masing jenis
aitem terdiri dari 9 butir aitem.

Penulis menyebarkan kuesioner tentang motivasi belajar dengan menggunakan google
form ke seluruh siswa SMA/SMK/MAN vyang ada di Kota Batam. Penyebaran kuesioner ini
dilakukan selama 15 har, dengan alasan praktis dari penulis bahwa waktu tersebut cukup untuk
menyebarkan kuesioner secara merata ke seluruh siswa dan agar mendapatkan subjek dalam
jumlah yang banyak.

Pada penelitian ini kami melakukan skoring dengan menggunakan skala likert, dengan
kategori jawaban sebanyak 5 yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Opsional tersebut dalam butir aitem favorable yaitu (SS)
bernilai 5, (S) bernilai 4, (R) bernilai 3, (TS) bernilai 2 dan (STS) bernilai 1. Sedangkan dalam
butir aitem unfavorable yaitu (SS) bernilai 1, (S) bernilai 2, (R) bernilai 3, (TS) bernilai 4 dan
(STS) bernilai 5.

http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman 347


http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/

Jurnal Rekaman, Vol. 5, No.3, Oktober 2021
e-ISSN: 2598:8107
p-1SSN: 2620-9500

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok
yang posisinya berjenjang menurut kontinum pada masing-masing variable. Jika berdasarkan
kurve normal, peneliti biasanya membagi kategori subjek menjadi 3 atau 5 kategorisasi dengan
mempertimbangkan fungsi sebaran deviasi standar dalam kurve normal. Pada penelitian ini,
jenjang kategorisasi yang akan digunakan adalah 5 yaitu jenjang sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel.1
Rumus Norma Kategorisasi Skor Subjek
Kategori Rumus
Sangat Rendah X<p-18¢
Rendah H-1,86<X<n-0,6 0
Sedang H-0,66<X<p+0,60
Tinggi p+060<X<pn+18c
Sangat Tinggi pn+1,86<X
Sumber : Suseno (2012)
Keterangan :
X : Skor Total
o : Standar Deviasi
I : Mean
Hasil kategorisasi subjek adalah sebagai berikut :
Tabel. 2
Kategorisasi Skor Motivasi Belajar
Kategori Rumus Jumlah Subjek Persentase (%0)
Sangat Rendah X <49 10 2,9 %
Rendah 49 > X <60 68 19,7 %
Sedang 60>X<72 175 51 %
Tinggi 72>X <83 79 22,9 %
Sangat Tinggi 83> X 12 3,5%
Jumlah 344 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat lima kategori subjek pada
variable motivasi belajar, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
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Sebanyak 10 subjek dari total 344 subjek atau setara dengan 2,9% berada pada kategori sangat
rendah. Kemudian 68 subjek dari total 344 subjek atau setara dengan 19,7% berada pada
kategori rendah. Sebanyak 175 subjek dari total 344 subjek atau setara dengan 51% berada pada
kategori sedang. Selanjutnya 79 subjek dari total 344 subjek atau setara dengan 22,9% berada
pada kategori tinggi. Dan 12 subjek dari total 344 subjek atau setara dengan 3,5% berada pada
kategori sangat tinggi.

Tabel. 3 Hasil Uji Statistik dengan Menggunakan Analisis Mann Whitney U

Variabel Mann Sig. Keterangan
Whitney U
o p<0,05
Motivasi Belajar 8123,000 0,000 (signifikan)

Berdasarkan tabel di atas yang menggunakan teknik statistik non parametrik Mann
Whitney U, diketahui bahwa nilai Mann Whitney U adalah sebesar 8123,000 dan nilai
signifikansi adalah sebesar 0,000 yang artinya motivasi belajar pada siswa yang mengikuti
pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini menurun, karena
nilai signifikansi yaitu 0,000 adalah kurang dari 0,05 (p < 0,05).

Selain itu, peneliti juga menemukan adanya perbedaan motivasi belajar antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan, sebagaimana di paparkan pada tabel di bawah ini :

Tabel. 4 Perbedaan Motivasi Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan Perempuan

Variabel Jenis Kelamin N Mean Rank
Motivasi Belajar Laki-laki 92 134,79
Perempuan 252 186,27

Peneliti melakukan anaisis bahwa berdasarkan table tersebut di atas, bahwa siswa laki-laki
yang berjumlah 92 orang memiliki nilai mean rank sebesar 134,79 dan siswa perempuan yang
berjumlah 252 orang memiliki nilai mean rank sebesar 186,27. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa moivasi belajar pada siswa perempuan lebih besar dibandingkan dengan
siswa laki-laki.

Setelah dilakukan hasil uji hipotesis kepada seluruh siswa SLTA di Kota Batam yang
mengikuti proses pembelajaran dengan sistem online atau daring, dengan menggunakan analisis
dari Mann Whitney U, menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa yang mengikuti
pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini menurun.

KESIMPULAN

1. Selama proses belajar mengajar SLTA di Kota Batam selama Wabah covid-19
mengharuskan setiap kegiatan pembelajaran dilakukan dengan daring atau online, para
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pengajar dewan guru dan peserta didik melakukan proses pembelajaran bertergantungan
dengan teknologi, sementara peserta didik tidak merata memiliki Hanphon/Android dan bisa
dapat menggunakan pemanfaatan alat media yang telah disiapkan.

2. Berdasarkan dari hasil analisis mann whitney U data kuesioner dari 344 siswa
SMA/SMK/MAN di Kota Batam bahwa peneliti menyimpulkan dan diketahui semangat,
kelapangdadaan siswa sebagai indikator motivasi belajar siswa menurun selama pandemik
dengan sistem E-Learning atau belajar dalam jaringan (daring).
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